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Abstract 

 

This research is motivated by the importance of human resource management in the 

progress of a company. To increase employee loyalty, the company needs to manage the human 

resources in it. This research was conducted at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 

Dumai Branch, located at Jl Sultan Syarif Kasim No.1 Tlk Binjai Dumai. The purpose of this 

study was to determine the effect of work environment and work motivation on employee loyalty 

at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Dumai Branch. Work environment and work 

motivation as variables X1 and X2 and employee loyalty as variable Y. 

The research method used is descriptive and quantitative analysis methods obtained from the 

results of the questionnaire and measured using a Likert scale technique. The data is then 

processed using the SPSS program. This study also uses the method of simple linear regression 

analysis and multiple linear regression analysis. The sample in this study was 62 respondents 

from the total population using the total sampling method. The results showed that testing the 

first hypothesis, namely the work environment has a positive effect on employee loyalty. The 

second test, work motivation has a positive effect on employee loyalty. The results of the F-test 

show that the work environment and work motivation simultaneously have a positive effect on 

employee loyalty. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis di Indonesia saat 

ini sangatlah pesat, banyak bermunculan 

perusahaan-perusahaan baru, baik 

perusahaan yang berskala kecil, menengah, 

maupun skala besar. Oleh karena itu 

manajemen perusahaan harus mampu 

mengendalikan operasionalnya dengan baik 

agar perusahaan mampu menghadapi 

masalah-masalah yang timbul dalam 

persaingan bisnis tersebut. Untuk itu 

perusahaan membutuhkan karyawan dalam 

mengoperasikan bisnisnya yang berperan 

sebagai penggerak dalam aktivitas 
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perencanaan, pengarahan, dan 

pengorganisasian jalannya sebuah 

perusahaan. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan ialah dengan cara 

memberdayakan setiap karyawan seoptimal 

mungkin, dan menanamkan sikap loyalitas 

di dalam diri setiap karyawan sehingga 

karyawan dapat memberikan kontribusi 

yang baik dan dapat mewujudkan setiap visi 

dan misi yang menjadi tujuan perusahaan. 

Menurut (H.B.R. Simbolon, 2015) 

loyalitas karyawan merupakan bentuk 

kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaaan 

karyawan dalam menjaga dan membela 

organisasi di dalam maupun di luar 

pekerjaan dari orang yang tidak bertanggung 

jawab. Loyalitas adalah kepatuhan dan 

kesetiaan yang menjadi sangat penting 

karena banyak orang yang mencari 

pekerjaan dengan mempertimbangkan 

apakah pekerjaan tersebut dapat 

memberikannya penghasilan yang cukup 

dan memberikan lingkungan kerja yang 

nyaman. 

Menurut (Nitisemito, 2001) 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar tenaga kerja dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan 

para karyawan untuk dapat bekerja optimal, 

namun bila lingkungan kerja tidak 

mendukung maka karyawan tidak akan 

merasa betah dan memilih untuk mencari 

tempat pekerjaan lain. 

Menurut (Daft, 2014) motivasi 

mengacu pada kekuatan baik internal atau 

eksternal untuk seseorang yang 

membangkitkan antusiasme dan kegigihan 

untuk mengejar tindakan tertentu. 

Diperkuat pernyataan dari (Robbins, 2015) 

bahwa motivasi sebagai proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai 

tujuannya, motivasi yang baik akan 

meningkatkan loyalitas dalam diri 

karyawan. 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai merupakan salah 

satu dari 16 cabang pelabuhan yang terletak 

di Jl. Sultan Syarif Kasim No.1, Tlk. Binjai, 

Kota Dumai, Riau. PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) regional 1 merupakan salah satu 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Indonesia yang bergerak dibidang jasa 

kepelabuhanan di Indonesia. 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai mempunyai 

lokasi strategis di Selat Malaka dan terus 

mengoptimalkan pelabuhan di Kota Dumai 

Provinsi Riau sebagai pelabuhan ekspor 

komoditas kelapa sawit terbesar di Pulau 

Sumatra. Dalam kegiatannya PT Pelindo 

juga melayani kapal-kapal domestik 

Internasional, pelayanan barang peti kemas, 

dan pelayanan penumpang dan jasa 

kepelabuhanan lainnya.  

Begitu besar komoditas kelapa 

sawit di Sumatra sehingga potensi ekspor 

CPO mengalami peningkatan dan 

mengharuskan PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional I Cabang Dumai 

menciptakan loyalitas yang ada di dalam 

diri karyawannya. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan adalah memberikan 

lingkungan kerja yang nyaman dan 

memotivasi karyawan dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya. 
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Loyalitas karyawan dalam suatu 

organisasi mutlak diperlukan demi 

kesuksesan organisasi itu sendiri, menurut 

(Widayati et al., 2020) bahwa semakin 

tinggi loyalitas para karyawan disuatu 

organisasi, maka semakin mudah bagi 

perusahaan untuk mencapain tujuannya dan 

sebaliknya bagi organisasi yang loyalitas 

karyawannya rendah, maka semakin sulit 

bagi organisasi untuk mencapai tujuannya, 

hal tersebut membuat perusahaan perlu 

memahami secara baik karyawan yang 

bekerja di dalamnya agar kemampuan 

karyawan dapat terus dikeluarkan dan tidak 

terpendam begitu saja. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan di atas, untuk itu dalam 

penulisan ini penulis tertarik untuk menulis 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan Pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai” 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah atau pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan Pada PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 

I Cabang Dumai? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

lingkungan kerja pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional I Cabang 

Dumai 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

motivasi kerja pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional I Cabang 

Dumai 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

loyalitas karyawan PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional I Cabang 

Dumai 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional I Cabang 

Dumai 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh motivasi kerja terhadap 

loyalitas karyawan pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (persero) Regional I Cabang 

Dumai 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja dan motivasi 

kerja terhadap loyaitas karyawan pada 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional I Cabang Dumai 

 

MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia khususnya mengenai 

lingkungan kerja, motivasi dan loyalitas 

karyawan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi penulis 

maupun pembaca mengenai 

pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap loyalitas 

karyawan 

b. Untuk memberikan referensi kepada 

peneliti lainnya mengenai hal-hal yang 
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berkaitan dengan lingkungan kerja, 

motivasi dan loyalitas karyawan 

c. Untuk menjadi masukan bagi PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional I Cabang Dumai tentang 

pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap loyalitas 

karyawan. 

 

KERANGKA TEORI 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

(Ndruru, 2021) menuliskan 

keberhasilan organisasi baik besar ataupun 

kecil ditentukan oleh kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berperan 

merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan organisasi yang 

bersangkutan. Sumber daya manusia 

memiliki kemampuan terpadu dari daya 

pikir dan daya fisik yang dimiliki individu 

dan menjadi aset dalam segala aspek 

pengelolaan terutama yang menyangkut 

eksistensi organisasi. 

 

LINGKUNGAN KERJA 

Menurut (Sarwoto, 2001) 

lingkungan kerja adalah tempat dimana 

seorang karyawan bekerja meliputi 

lingkungan fisik dan non fisik yang dapat 

mempengaruhi semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

(Sedarmayanti, 2009) mengatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan dari alat perkakas dan bahan 

yang dihadapi pekerja seperti penerangan, 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, 

kebisingan, bau tidak sedap, tata warna, 

dekorasi, dan keamanan di tempat kerja. 

 Dimensi lingkungan kerja menurut 

Menurut (Sedarmayanti, 2011) adalah 

sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja fisik 

Merupakan semua keadaan yang 

berbentuk fisik dan terdapat di sekitar 

tempat karyawan bekerja baik secara 

langsung ataupun tidak langsung seperti 

perlengkapan kerja, suhu rungan dan 

lain-lain 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 Merupakan semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja 

baik antara atasan atau rekan kerja 

maupun hubungan dengan bawahan dan 

dukungan dari atasan terhadap bawahan 

 

MOTIVASI KERJA 

Diungkapkan oleh (Hasibuan, 2019) 

motivasi berasal dari kata lain movere yang 

berarti dorongan atau pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif, dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Sedangkan menurut 

(Terry, 2008) berpendapat bahwa motivasi 

adalah keinginan yang terdapat pada diri 

seorang individu yang merangsangnya 

untuk melakukan tindakan-tindakan. 

Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Mc Clelland yang dikutip (Ambar, 

2009) Dimensi motivasi kerja prestasi 

adalah 

1. Menyukai pekerjan yang bertanggung 

jawab. 

2. Suka pekerjaan yang menantang 

3. Dorongan meningkatkan prestasi kerja 

4. Menyukai Feedback 
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LOYALITAS KARYAWAN 

Menurut (Gupta, 2011) menjelaskan 

bahwa loyalitas adalah sifat yang dimiliki 

seorang karyawan dan akan muncul pada 

saat bekerja dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan dalam kehidupan sehati-hari 

baik disadari ataupun tidak.  

(Nitisemito, 2008) menyatakan 

loyalitas merupakan suatu sikap mental 

karyawan yang ditunjukkan kepada 

keberadaan Perusahaan sehingga karyawan 

akan tetap bertahan dalam perusahaan, 

meskipun perusahaan tersebut maju mundur. 

Menurut (Saydam, 2005) ada 

beberapa dimensi dari  loyalitas karyawan 

yaitu: 

1. Ketaatan 

Merupakan kesanggupan karyawan 

dalam mematuhi setiap peraturan yang 

diberikan atasan tanpa melanggar baik 

peraturan perusahaan, perundang-

undangan dan ketentuan lain yang 

berlaku. 

2. Tanggung jawab 

Merupakan kesanggupan karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diserahkan kepadanya seperti tepat 

waktu, berani mengambil resiko untuk 

keputusan dan tindakan yang telah 

dilakukan. 

3. Pengabdian 

Merupakan sumbangan pemikiran dan 

tenaga yang diberikan karyawan secara 

ikhlas ditandai dengan setia bertahan di 

perusahaan dalam kondisi apapun. 

4. Kejujuran 

Kejujuran ditandai dengan karyawan 

memiliki sikap : 

a) Melaksanakan tugas dengan 

keikhlasan tanpa merasa terbeban 

b) Tidak menyalah gunakan wewenang 

yang dimiliki 

c) Melaporkan hasil pekerjaan seseuai 

dengan apa yang telah dikerjakan. 

 

HUBUNGAN VARIABEL 

Hubungan Lingkungan Kerja dengan 

Loyalitas Karyawan 

Menurut Benjamin dalam jurnal 

(Kasmawati, 2018) mengatakan bahwa 

rendahnya komitmen atau loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan, tidak hanya 

disebabkan oleh jenis pekerjaan dan 

kebijakan pimpinan tetapi juga disebabkan 

oleh kehidupan lingkungan kerja yang tidak 

baik. 

Selanjutnya menurut Sarwoto dalam 

jurnal (Sulistri, 2018) perlengkapan, 

fasilitas tempat lingkungan kerja dan 

suasana kerja yang baik akan menghasilkan 

kinerja yang baik serta membuat karyawan 

nyaman dalam bekerja dan menimbulkan 

loyalitas. 

 

Hubungan Motivasi Kerja dengan 

Loyalitas Karyawan 

Robbins dalam jurnal (Yunarsih, 

2014) menyatakan bahwa motivasi sebagai 

proses yang menjelaskan intensitas, arah 

dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Motivasi yang baik 

akan meningkatkan loyalitas dalam diri 

karyawan. 

Dalam penelitian terdahulu 

mengemukakan ada hubungan  positif antara 

motivasi kerja dengan loyalitas karyawan. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan hasil 

bahwa tingginya kondisi motivasi kerja 

karyawan berhubungan dengan 

kecenderungan pencapaian tingkat loyalitas 

karyawan yang cukup tinggi. 
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HIPOTESIS 

H1 : Diduga lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai 

H2 : Diduga motivasi kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai 

H3 : Diduga lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh 

terhadap loyalitas karyawan di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai 

 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian  

Pada penelitian ini PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang 

Dumai di pilih sebagai objek tempat 

penelitian penulis yang terletak di Jl. 

Sultan Syarif Kasim No. 1 Tlk. Binjai 

Kota Dumai Riau. 

 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu himpunan 

unit dalam ruang lingkup yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini, populasi 

nya adalah karyawan tetap pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 

1 Cabang Dumai yang berjumlah 166 

orang. 

Menurut (Kadji, 2016) jika 

populasi melebihi 100 orang bahkan 

ribuan atau jutaan maka dapat digunakan 

teknik penetapan jumlah sampel atau 

informan menggunakan rumus slovin 

sehingga sampel menjadi 62 responden. 

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

dengan diskusi dengan pihak Manajer 

Umum dan penyebaran kuesioner 

(angket). 

 

4. Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini jenis dan sumber 

data diperoleh dari data Primer dan data 

Sekunder. 

 

5. Teknik Analisis Data 

 Teknik Analisis data dengan pendekatan 

deksriptif dan kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya 

kuesioner. Jika r hitung > r table 

dinyatakan valid, jika r hitung < r 

table maka dikatakan tidak valid. r 

hitung dalam uji pada kolom item – 

total correlation sedangkan r table 

dilihat dari N-2 (62 – 2 = 60) yaitu 

0,2500 (taraf signifikan 5%). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Digunakan untuk melihat 

apakah data layak digunakan 

(realibel). Apabila cronbach’s alpha 

> 0.60 maka dikatakan realibel. 

 

3. Uji Normalitas Kolmogorov 

Smirnov 

Untuk melihat apakah nilai 

residual berdistribusi  normal atau 

tidak dengan melakukan 

perbandingan nilai signifikansi > 

0,05 maka dikatakan normal 

 

4. Uji Multikolinearitas  

Pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. Jika nilai 

tolerance lebih besar > 0.10, artinya 

tidak terjadi multikolinearitas jika 

nilai VIF lebih kecil dari < 10.00 
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artinya tidak terjadi 

multikolinearitas  

 

5. Uji Hetteroskedasitas Glejser 

Untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas dengan 

melakukan perbandingan nilai 

signifikansi> 0,05. Pada penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

6. Analisis Regresi Linear 

Sederhana Dan Koefisien 

Determinasi Sederhana 

a. Analisis Regresi Linear 

Sederhana Lingkungan Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan 

Y = a + bX 

Y = 5.180+ 0.846X 

Arti dari angka-angka 

dalam persamaan regresi linear 

sederhana adalah sebagai 

berikut: 

1) Nilai konstanta (a) adalah 

5.180, artinya apabila 

variabel lingkungan kerja 

diasumsikan 0, maka nilai 

volume loyalitas karyawan 

positif yaitu sebesar 5.180. 

2) Nilai koefisien regresi 

variabel lingkungan kerja 

bernilai positif yaitu 0.846, 

artinya bahwa setiap 

peningkatan lingkungan 

kerja sebesar 1 satuan maka 

akan menaikkan loyalitas 

karyawan sebesar 0.846  

b. Koefisien Determinasi 

Sederhana Pengaruh  

Lingkungan Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan 

Persentase sumbangan pengaruh 

variabel lingkungan kerja 

terhadap variabel loyalitas 

karyawan 30,4%, sisanya 

sebesar 69.6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

diasumsikan dalam penelitian ini 

c. Analisis Regeresi Linear 

Sederhana Motivasi Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan 

Y = a + bX 

Y = 3.166+ 0.532X 

Arti dari angka-angka 

dalam persamaan regresi linear 

sederhana adalah sebagai 

berikut: 

1) Nilai konstanta (a) adalah 

3.166, artinya apabila 

variabel penetapan harga 

diasumsikan 0, maka nilai 

volume kepuasan konsumen 

positif yaitu sebesar 3.166 

2) Nilai koefisien regresi 

variabel motivasi kerja  

bernilai positif yaitu 0.532, 

artinya bahwa setiap 

peningkatan motivasi kerja 

sebesar 1 satuan maka akan 

menaikkan loyalitas 

karyawan sebesar 0.532 

d. Koefisien Determinasi 

Sederhana Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Loyalitas 

Karyawan 

Persentase sumbangan pengaruh 

variabel motivasi kerja terhadap 

variabel loyalitas karyawan 

46,5%, sisanya sebesar 53,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diasumsikan dalam 

penelitian ini. 
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7. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dan Koefisien Determinasi 

Berganda 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan 

Y = a + bx1y1+ x2y2 

Y = 1.251 + 0.292 +0.436 

Arti dari angka-angka 

dalam persamaan di atas adalah: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 

1.251, artinya adalah apabila 

lingkungan Kerja dan 

motivasi kerja diasumsikan 

nol (0) maka loyalitas 

karyawan 1.251  

2) Nilai koefisien regresi 

variabel lingkungan kerja 

(X1) bernilai positif yaitu 

0.292 diartikan bahwa setiap 

peningkatan lingkungan 

kerja sebesar 1 satuan maka 

akan menaikkan loyalitas 

karyawan sebesar 0.292  

3) Nilai koefisien regresi 

variabel motivasi kerja 

bernilai positif yaitu 0.436 

diartikan bahwa setiap 

peningkatan motivasi kerja 

sebesar 1 satuan maka akan 

menaikkan loyalitas 

karyawan sebesar 0.436  

b. Koefisien Determinasi 

Berganda Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan  

Persentase pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi 

kerja terhadap loyalitas 

karyawan sebesar 48.6% 

sedangkan sisanya 51.4% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diasumsikan dalam 

penelitian ini. 

 

8. Uji Parsial (Uji t) dan Uji 

Simultan (uji F) 

a. Uji Parsial (Uji t)  

Lingkungan Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan 

Hasil uji thitung untuk 

menguji hipotesis apakah ada 

pengaruh signifikan variabel 

lingkungan kerja (X1) terhadap 

variabel loyalitas karyawan (Y), 

yaitu sebesar 5.118 Dimana 

thitung =5.118 > ttabel = 1.670 dan 

sig 0.000 < 0.05, dengan lebih 

besar thitung dari ttabel maka 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai dapat diterima  

b. Uji Parsial (Uji t)  

Motivasi Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan  

hasil uji thitung untuk 

menguji hipotesis apakah ada 

pengaruh signifikan variabel 

motivasi kerja (X2) terhadap 

variabel loyalitas karyawan (Y), 

yaitu sebesar 7.214 Dimana 

thitung =7.214 > ttabel = 1.670 dan 

sig 0.000 < 0.05, dengan lebih 

besar thitung dari ttabel maka 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai dapat diterima 
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c. Uji Simultan (Uji F)  

Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan 

Nilai Fhitung Sebesar 

27.843 > Ftabel 3.15 dan sig 0.000 

< 0.05. Dengan demikian maka 

dapat dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya 

adalah lingkungan kerja (X1) 

dan motivasi kerja  (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap loyalitas 

karyawan (Y) pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian secara 

keseluruhan mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan motivasi kerja terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 1 Cabang Dumai maka 

dapat dirumuskan kesimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Lingkungan kerja pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai sudah 

kondusif. Hal ini terlihat dari 2 

dimensi yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik 

dimana skor tertinggi terletak pada 

lingkungan kerja fisik dan skor 

terendah terletak pada lingkungan 

kerja non fisik. 

2. Motivasi kerja pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai sudah memuaskan. 

Hal ini terlihat dari 4 dimensi yaitu 

pekerjaan bertanggung jawab, 

pekerjaan menantang, inovasi dan 

feedback. dimana skor tertinggi 

terletak pada 2 dimensi yang hasil 

skor sama yaitu inovasi dan 

feedback dan skor terendah terletak 

pada pekerjaan bertanggung jawab. 

3. Secara keseluruhan karyawan tetap 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai dianggap 

cukup loyal terlihat dari 3 dimensi 

yaitu ketaatan, tanggung jawab dan 

pengabdian. Skor tertinggi terletak 

pada dimensi tanggung jawab dan 

skor terendah terletak pada dimensi 

ketaatan. 

4. Secara parsial dapat diketahui bahwa 

variabel lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai sehingga semakin 

baik lingkungan kerja yang 

diberikan akan semakin 

meningkatkan loyalitas karyawan. 

5. Secara parsial dapat diketahui 

bahwa variabel motivas kerja 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai sehingga semakin 

memuaskan motivasi yang diberikan 

akan semakin meningkat loyalitas 

karyawan. 

6. Secara simultan dapat diketahui 

bawa lingkungan kerja dan motivasi 

kerja memiliki pengaruh yang 

positif terhadap loyalitas karyawan 

tetap PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 1 Cabang Dumai 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan 

di atas maka penulis dapat memberi 

beberapa saran kepada pimpinan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 
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Cabang Dumai sebagai acuan dalam 

meningkatkan lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap loyalitas karyawan 

sebagai berikut : 

1. Pada variabel X1 Lingkungan kerja 

non fisik berada pada skor terendah 

sehingga perusahaan perlu 

memperbaiki komunikasi informal 

dan kepedulian baik antara 

pimpinan dengan karyawan juga 

antar sesama karyawan. Tidak hanya 

itu, perusahaan perlu meningkatkan 

keakraban antar sesama karyawan 

dengan melaksanakan aktivitas 

bersama seperti membuat acara 

getring atau outbond yang 

merupakan suatu bentuk 

pembelajaran di alam terbuka yang 

dilakukan dengan beberapa simulasi 

permainan baik individu maupun 

keompok. Selain untuk mengisi waktu 

liburan, kegiatan tersebut juga 

bermanfaat sebagai sarana 

meningkatkan kebersamaan dan 

kekompakan tim. Kemudian 

mengadakan open house atau 

engadakan kofee break untuk 

mempererat silaturahmi. 

2. Pada variabel X2 dimensi pekerjaan 

yang bertanggung jawab berada 

pada skor terendah, sehingga 

disarankan bagi perusahaan untuk 

dapat memberikan dukungan moril 

bagi karyawan yang masih belum 

bertanggung jawab seperti memberi 

bimbingan atau pelatihan kusus 

yang dapat menyelesaikan pekerjaan 

secara efektif dan efisien, hal 

tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab 

dan perasaan untuk bekerja lebh 

baik lagi pada karyawan tersebut. 

3. Dengan adanya lingkungan kerja 

dan motivasi kerja yang baik maka 

loyalitas karyawan akan meningkat. 

Untuk dapat mewujudkan hal 

tersebut maka perusahaan 

diharapkan lebih memperhatikan 

lingkungan kerja yang ada di sekitar 

karyawan seperti mengatasi polusi 

udara dan bau tidak sedap denga 

penanaman banyak pohon untuk 

menetralisirkan polusi tersebut. 

Kemudian tata ruang diperbarui agar 

tidak terlihat sempit, dan hubungan 

kekeluargaan yang lebih intens lagi 

sehingga memberikan rasa 

kenyamanan dan keamanan 

karyawan dalam bekerja. 

4. Dengan adanya lingkungan kerja 

yang kondusif diharapkan agar PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 1 Cabang Dumai untuk 

dapat selalu memberikan 

kenyamanan dalam proses kerja 

karyawan dengan memperhatikan 

lingkungan kerja fisik dan non fisik 

agar dapat meningkatkan loyalitas 

karyawan. 

5. Dengan adanya motivasi kerja yang 

baik diharapkan agar PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 1 

Cabang Dumai untuk dapat 

mempertahankan aspek-aspek yang 

sudah diberi dalam upaya 

meningkatkan loyalitas karyawan 

sehingga karyawan merasa 

diperhatiin. 

6. Kepada peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan 

penelitian sejenis dengan variabel 
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yang berbeda agar dapat pengetahui 

variabel mana yang memberi 

pengaruh lebih besar terhadap 

loyalitas karyawan. 
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